



C. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dan kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif yaitu menganalisis tentang 
perilaku, persepsi, serta tindakan dan lain – lain  secara holistik dengan cara 
mendeskripsikan dalam bentuk kata – kata dan bahasa, dengan metode alamiah 
(Lexy J. Moleong, 2011). Penelitian deskriptif yaitu mendeskripsikan suatu gejala, 
peristiwa, serta kejadian yang terjadi pada saat sekarang. Deskripsi dalam penelitian 
ini yaitu mendeskripsikan berpikir kreatif dan disposisi matematis melalui model 
pembelajaran  discovery learning ditinjau dari gender.  
2. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek pada penelitian ini yaitu siswa kelas VIII semester genap tahun ajaran 
2020/2021 di SMP Negeri 1 Bluto yang berjumlah 8 siswa yaitu 4 siswa laki – laki 
dan 4 siswa perempuan. Objek penelitian ini yaitu berpikir kreatif dan disposisi 
matematis setelah menerima model pembelajaran discovery learning ditinjau dari 
gender. 
3. Tempat Penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan di SMPN 1 Bluto pada semester genap tahun 
2020 – 2021. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 4 x pertemuan sesuai dengan 
jadwal mata pelajaran matematika semester genap tahun ajaran 2020/2021. 
4. Prosedur Penelitian  
Berikut prosedur penelitian yang dibagi menjadi 3 tahap : 
a. Persiapan 
1. Meminta permohonan izin penelitian kepada kepala sekolah SMPN 1 Bluto  
2. Melakukan kesepakatan dengan guru matematika terkait materi yang akan 
digunakan dalam penelitian dengan menggunakan model discovery learning 
dan berdiskusi terkait subjek yang akan diambil ketika diberikan tes  
3. Membuat perangkat pembelajaran  
 Peneliti mulai merancang perangkat pembelajaran sebelum menerapkan 
model pembelajaran seperti RPP dan LKS. 
4. Mempersiapkan lembar angket dan soal tes untuk evaluasi hasil belajar 




 Peneliti mulai membuat instrumen untuk mengambil sebuah data pada 
penelitian. 
b. Pelaksanaan 
1. Pelaksanaan rencana pembelajaran sesuai dengan tahap yang dirancang di 
RPP dengan model discovery learning 
2. Memberikan lembar tes untuk mengetahui berpikir kreatif siswa dan angket 
untuk mengetahui disposisi matematis siswa setelah menerima materi dengan 
model discovery learning 
c. Tahap Akhir 
1. Mengumpulkan hasil data yang diperoleh  
 Setelah melakukan semua rancangan model pembelajaran, peneliti 
mengumpulkan data untuk dianalisis 
2. Menganalisis data dan mendeskripsikan hasil data  
 Setelah mendapatkan data, peneliti mulai menganalisis data yaitu tes dan 
angket disposisi matematis kemudian mendeskripsikan hasil data tersebut 
berdasarkan fakta – fakta yang telah diperoleh pada saat pelaksanaan 
penelitian 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah kelas VIII A di SMPN 1 Bluto. Data 
berupa skor dari hasil tes siswa, dan skor angket disposisi matematis siswa. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini sebagai berikut : 
a. Tes  
Dalam pengambilan data peneliti memberikan tes tulis untuk mengetahui 
berpikir kreatif siswa. Pemberian tes tulis ini diberikan kepada siswa diakhir 
pertemuan yaitu pertemuan keempat. Bertujuan untuk mengetahui berpikir kreatif 
siswa setelah diberikan model pembelajaran discovery learning. Pemberian tes ini 
diberikan kepada siswa kelas VIII A. 
b. Angket  
Angket merupakan alat yang digunakan untuk pengumpulan data yang diberikan 
pada siswa dalam menjawab suatu pertanyaan. Angket ini dilakukan kepada siswa 
kelas VIII A. Angket kepada siswa bertujuan untuk mengetahui disposisi matematis 




pada siswa diakhir pertemuan dimana terdapat 18 pertanyaan positif dan 10 
pertanyan negatif. 
c. Wawancara 
Wawancara pada penelitian ini yaitu tidak wawancara terstruktur. (Iskandar, 
2013) wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti 
tidak menggunakan pedoman wawancara yang sudah tersusun secara sistematis 
dan lengkap untuk pegumpulan datanya. Pedoman yang digunakan hanya berupa 
garis - garis besar permasalahan. Wawancara bertujuan untuk mengetahui informasi 
terkait angket disposisi matematis siswa.  
6. Instrumen penelitian  
1. Lembar Tes Penilaian Berpikir Kreatif 
Lembar penilaian berpikir kreatif yaitu instrumen tes yang akan digunakan 
dalam penelitian ini dalam bentuk uraian sebanyak 3 soal. Skor yang akan 
digunakan berskala 0-4 untuk (4) untuk tiap butir soal yang dijawab benar dan 
sesuai dengan tahapan kriteria jawaban begitu juga dengan skala (3) sesuai tahapan 
kriteria jawaban. Dengan melihat pentingnya kualitas alat pengambil data maka 
instrumen harus baik, sehingga data yang diambil yaitu data sebenarnya. 
2. Lembar Angket Disposisi Matematis 
Lembar angket digunakan untuk mengetahui disposisi matematis siswa setelah 
diterapkannya model pembelajaran discovery learning. Lembar tersebut akan 
diberikan diakhir pembelajaran. Lembar angket menggunakan skala likert . Angket 
diberikan diakhir pembelajaran, sebanyak 28 pertanyaan. Dimana terdapat 18 
pertanyaan positif dan 10 pertanyaan negatif. Lembar angket ini diisi oleh siswa 
dengan memberikan checklist (√).  
3. Wawancara  
Wawancara digunakan untuk mengetahui informasi terkait angket disposisi 
matematis siswa. Wawancara ini meminta siswa untuk menjawab pertanyaan yang 
ditanyakan peneliti mengenai pernyataan angket disposisi matematis.  
7. Analisis Data 
Analisis data dilakukan jika setelah mendapatkan semua data. Analisis data 
mencakup tes berpikir kreatif dan angket disposisi matematis. Analisis data 




2015). Menurut Sugiyono (2015) menyatakan bahwa aktivitas dalam menganalisis 
data kualitatif dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. Aktivitas 
dalam analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan data yang sudah terkumpul untuk mengutamakan 
pada hal – hal yang pokok, menggolongkan, dan menghapus atau menghapus yang 
tidak diperlukan. Penelitian ini merangkum data yang didapatkan ketika 
memberikan tes berpikir kreatif, dan pemberian angket disposisi matematis. 
Adapun langkah – langkah reduksi penelitian ini yaitu : 
1.1 Mengoreksi hasil tes siswa perempuan dan laki – laki berdasarkan pedoman 
penskoran tes berpikir kreatif. 
Tabel 4 : Pedoman Penskoran tes Berpikir Kreatif 
Aspek yang 
Diukur 
Reaksi Terhadap Soal/Masalah Skor 
Fluency  Tidak menulis apa yang diketahui dan ditanya 0 
Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya tetapi 
kurang tepat 
1 
Menuliskan apa yang diketahui, dana pa yang ditanya 
tetapi jawabannya salah  
2 
Menuliskan apa yang diketahui, dan apa yang ditanya 
dengan benar tetapi model matematikan kurang tepat 
3 
Menuliskan apa yang diketahui, dan apa yang ditanya serta 
model matematika dengan jawaban benar dan jelas 
4 
Flexibility  Tidak menjawab atau memberikan jawaban hanya satu 
cara atau lebih tetapi semua salah 
0 
Memberikan hasil jawaban hanya satu cara, tetapi 
jawabannya masih salah 
1 
Memberikan hasil jawaban hanya satu cara, dan proses 
perhitungan dan hasilnya benar 
2 
Memberikan hasil jawaban lebih dari satu cara namun 





Memberikan jawaban lebih dari satu cara dan hasilnya 
benar 
4 
Origanality Tidak menjawab atau memberi jawaban yang salah  
Memberi soal dan jawaban dengan caranya sendiri tetapi 
tidak dapat dipahami 
1 
Memberi soal dan jawaban dengan caranya sendiri, proses 
perhitungan sudah terarah namun tidak sampai akhir 
2 
Memberi soal dan jawaban dengan caranya sendiri tetapi 
terdapat kesalahan dalam proses perhitungan 
3 
Memberi soal dan jawaban dengan caranya sendiri, proses 
perhitungan dan hasil benar 
4 
Elaboration Tidak menjawab atau memberikan jawaban yang salah 0 
Terdapat kesalahan pada jawaban serta tidak disertai 
dengan langkah - langkah 
1 
Terdapat kesalahan pada jawaban namun disertai dengan 
langkah – langkah kurang rinci 
2 
Terdapat kesalahan pada jawaban namun disertai dengan 
langkah – langkah rinci 
3 
Memberikan langkah - langkah benar serta rinci 4 
(Ismaimuza, 2010) 
Pada indikator keaslian (originality) jika terdapat soal yang berbeda 
namun jawabannya sama maka termasuk keaslian demikian sebaliknya  
(Ismaimuza, 2010) 
1.2 Menghitung skor hasil angket disposisi matematis siswa yang 
diberikan diakhir pembelajaran dan menghubungkan dengan hasil 
wawancara 
2. Penyajian Data  
1.1 Penyajian Data Berpikir Kreatif 
Data hasil tes siswa diperoleh dari jawaban siswa. Hasil lembar 
jawaban siswa diberi skor berdasarkan rubrik penilaian yang dibuat. 




1. Menghitung jumlah skor perindikator siswa  
2. Menghitung nilai berpikir kreatif pada siswa  
3. Mendeskripsikan dan memberikan kesimpulan  
Rumus yang digunakan dalam nilai tes siswa pada lembar jawaban siswa 
sebagai berikut : 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑠𝑘𝑜𝑟 
 𝑥 100 
Tabel 5 : Interpretasi Tingkat Berpikir Kreatif 
No  Interpretasi  Kategori 
1. 75 < Nilai ≤ 100 Tinggi  
2. 50 < Nilai ≤ 75 Sedang  
3. 25 < Nilai ≤ 50 Kurang 
4.  0 < Nilai ≤ 25 Rendah 
(Riduwan, 2010) 
Dikatakan memenuhi indikator berpikir kreatif yaitu jika memiliki nilai atau skor 
diatas 75 yaitu berkategori tinggi (Anggoro, 2016). 
2.2  Penyajian Data Angket Disposisi Matematis Siswa 
Data angket diperoleh dari lembar angket disposisi matematis 
siswa setelah mengikuti pembelajaran discovery learning yaitu 
diberikan di akhir pertemuan yaitu pertemuan keempat. Berikut 
langkah – langkah penyajian data angket: 
1. Menghitung skor angket yang diberikan kepada siswa  
2. Menghitung nilai angket disposisi matematis siswa laki – laki dan 
menghitung nilai angket disposisi matematis siswa perempuan 
berdasarkan indikator 
3. Memberikan deskripsi dan kesimpulan serta menghubungkan 
dengan hasil wawancara 
Dalam menghitung nilai angket disposisi matematis siswa laki – laki 
dan siswa perempuan menggunakan rumus sebagai berikut : 
Rata – rata nilai angket siswa laki – laki : 








Lpi : jumlah skor angket siswa laki – laki  
NL : jumlah maksimum skor 
 




 𝑥 100 
 
Ket : 
Spi : jumlah skor angket siswa perempuan  
NP : jumlah maksimum skor 
Tabel 6 : Kriteria Tingkat Disposisi Matematis 
No Nilai Kriteria 
1. 75 < Nilai ≤ 100 Tinggi 
2. 50 < Nilai ≤ 75 Sedang 
3. 25 < Nilai ≤ 50 Kurang 
4. 0 < Nilai ≤ 25 Rendah 
(Nasrullah, 2015) 
Dikatakan memenuhi indikator disposisi matematis yaitu jika memiliki nilai 
diatas 75 dengan kategori tinggi (Puspitawati et al., 2017). 
3.   Penarikan Kesimpulan 
Dalam penarikan kesimpulan data yang didapat ketika di reduksi 
maupun di penyajian data dapat diberikan kesimpulan. Data yang didapat 
dari tes berpikir kreatif dan angket disposisi dapat disimpulkan dan 
diuraikan atau dideskripsikan dalam bentuk kata – kata.  
 
 
 
 
 
 
 
